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BAB III

TINJAUAN UMUM TENTANG WUDHU’

A. Hal-hal yang Berkaitan dengan Wudhu’

1. Definisi

Wudhu’ secara bahasa, dibaca dengan fathah huruf waw artinya (الوضوء)

nama sebuah tempat yang digunakan untuk berwudhu’, yang kata asalnya al-

wadha’ah, artinya bersih1. Wudhu’ menurut istilah syara’ adalah kegiatan

kebersihan yang khusus, atau perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengan

niat khusus2.

2. Dasar Legalitas

Dalil yang menunjukan pensyariahan niat tersebut di dalam Al-Quran, as-

Sunnah dan ijma’.3

1) Dalil dari Al-Qur’an adalah firman Allah SWT QS Al-Maidah (5):6

الْمَراَفِقِ إِلىَ فاَغْسِلُوا وُجُوهَكُمْوَأيَْدِيَكُمْ ا أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قُمْتُمْ إِلىَ الصَّلاَةِ يَ 
الْكَعْبـَينِْ إِلىَ وَأرَْجُلَكُمْ وَامْسَحُوا بِرُءُوسِكُمْ 

“Hai orang- orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat maka

basuhlah mukamu dan tanganmu hingga dua mata siku, dan sapulah kepalamu,

dan (basuhlah) kakimu sampai dengan dua mata kaki”.

1 Suad Ibrahim Saleh, op,cit., h. 90
2 Wahbah Az-Zuhaili, op,cit., h. 298.
3 Abu Malik Kamal bib As-Sayyid Salam, Fikih Thaharah, (Jakarta: Darus Sunnah, 2008),

h. 114.
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2) Dalil dari as-Sunnah:

a) Rasulullah SAW bersabda,

“Dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah

diterima sholat orang yang berhadats hinggaa ia berwudhu’”. Seseorang laki-laki

dari Hadrulmaut bertanya, “Apakah hadats itu wahai Abu Hurairah?“ ia

menjawab, “kentut yang tidak berbunyi atau kentut yang berbunyi”. (HR.

Bukhari)4

b) Dalam hadits yang lain, Rasulullah SAW bersabda,.

“Dari Mush’ab bin Sa’ad, dia berkata, Abdullah bin Umar r.a pernah

masuk kerumah Ibnuu Amir untuk menjenguknya ketika ia sakit, lalu ia bertanya,

“Hai Ibnuu Umar! Mengapa ketika kamu berada di Bashrah tidak berdo’a kepada

Allah untuk saya?” Abdullah bin Umar menjawab, “Sesungguhnya saya pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci

(wudhu’) dan tidak menerima sedekah dari penipuan”. (HR. Muslim).5

3) Ijma’

Ijma’ mengenai disyariahkannya wudhu’ sudah ada sejak Rasulullah SAW

hingga hari ini. Sehingga ia menjadi sesuatu yang telah diketahui sumbernya dari

agama secara pasti (ma’lumun min ad-din bi adh dharurah). Jadi, barangsiapa

mengingkari legalitas wudhu’, maka ia telah kafir6.

4 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibraim Al-Bukhari, Shaheh Bukhari, (Beirut:
Dar al-Kutub al- Ilmiah , 1997), h. 343

5 Imam Abul Husen Muslim bin Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1992), juz 1, h.124.

6 Abdul Azis Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah,
(Jakarta: Amzah, 2009), h. 34.
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3. Keutamaan Wudhu’

Terdapat banyak hadits yang menerangkan tentang keutamaan wudhu’,

antara lain:

Hadits dari Abdullah bin Umar Dia berkata Sesungguhnya aku telah

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

لاَ تُـقْبَلُ صَلاَةٌ بِغَيرِْ طهُُورٍ وَلاَ صَدَقَةٌ مِنْ غُلُولٍ 
“Tidak akan diterima shalat tanpa bersuci dan shadaqah yang didapatkan dari

kecurangan” (HR. Muslim 224)

Hadits dari Abdullah Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma dia berkata bahwa

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda,

اَ أمُِرْتُ باِلْوُضُوءِ إِذَا قُمْتُ إِلىَ الصَّلاَة إِنمَّ
“Hanyasanya aku diperintah untuk berwudhu apabila hendak melakukan

shalat” (HR. Abu Dawud (3760), Tirmidzi (1848)

Dari Abu Sa’id radhiyallahu Anhu Dia berkata bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda،

التَّكْبِيرُ وَتحَْلِيلُهَا التَّسْلِيممِفْتَاحُ الصَّلاَةِ الطُّهُورُ وَتحَْريمِهَُا 
“Kunci shalat adalah bersuci, pengharamannya adalah takbir, penutupnya

adalah salam” (HR. Abu Dawud (60), Tirmidzi (3), Ibnu Majah (275), dan yang

lainnya. Syeikh Albani menshahihkan hadits ini dalam Shahihul Jami’ (5761)
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A. Rukun Wudhu’

Rukun yang disepakati oleh ulama, ia terdiri atas empat rukun yang

semuanya disebutkan dalam Al-Qur’an, yaitu sebagai berikut 7.

1) Membasuh Muka

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah

(5): 6, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mendirikan shalat,

maka basuhlah mukamu”. Yaitu membasuh semua bagian luar muka dengan

sekali basuhan saja. Rukun ini juga berdasarkan kepada ijIma’ ulama8.

Maksud membasuh muka adalah meratakan air pada satu anggota tubuh

hingga air tersebut menetes. Menurut pendapat yang absah, sekurang-kurangnya

tetesan air tersebut adalah dua tetes dan dianggap tidak mencukupi apabila hanya

sekedar meratakan air tanpa menetes. Selain itu, yang dimaksud dengan

membasuh di sini adalah menyempurnakan perbuatan tersebut, baik dilakukan

oleh yang berwudhu’ sendiri atau pun dengan pertolongan orang lain, yang

dihitung sebagai fardhu wudhu’ adalah satu kali basuh saja. Ada pun mengulangi

membasuh sebanyak tiga kali merupakan hal yang disunahkan, bukan hal yang

fardhu9. Adapun batas muka yang harus dibasuh adalah antara tempat tumbuh

rambut kepala yang wajar hingga ke bawah janggut, dan secara melintang antara

kedua belah daun telinga10.

7 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit.,h. 304.
8Ibid.,h. 305.
9 Ibid., h.305
10 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, op.cit.,h. 36.
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2) Membasuh Kedua Tangan sampai ke Siku

Rukun ini berdasarkan firman Allah SWT QS. Al-Maidah (5): 6 “Maka

basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai kesiku”. Siku adalah sendi yang

menghubungkan antara bahu dan siku sampai ke telapak tangan. Jadi, kedua siku

termsuk dalam kategori yang wajib dibasuh. Imam Syafi’i berkata: “Saya belum

mengetahui ada seorang ulama yang mengingkari bahwa siku termasuk sesuatu

yang wajib dibasuh”.

Jika orang yang sedang berwudhu’ buntung tangannya, maka ia cukup

membasuh anggota tanganya yang masih tersisa beserta kedua siku. Sementara

jika buntungnya itu atas kedua tangan, maka ia cukup membasuh yang masih

tersisa dari kedua siku tersebut. Dan jika buntungnya tidak menyisakan sama

sekali dari kedua siku, maka tidak wajib baginya membasuh tangan11.

3) Mengusap Kepala

Pengertian mengusap kepala disini adalah membasahi kepala dengan air12.

Hal ini seperti di firmankan oleh Allah SWT dalam QS. Al-Maidah (5): 6,“Dan

usaplah kepala kamu”.

Mengusap adalah suatu tindakan menggerakkan tangan yang basah di atas

suatu anggota badan. Kepala adalah anggota badan yang menjadi tempat

tumbuhnya rambut. Ia bermula dari bagian atas dahi hingga lubang tengkuk

bagian belakang. Termasuk ke dalam pengertian kepala adalah dua pelipis yang

11 Ibid.,h. 36-37.
12 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta: Al-Kautsar, 2008), h. 44.
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tumbuh di atas tulang yang timbul di bagian muka. Para fuqaha berselisih

pendapat tentang kadar mengusap kepala yang dapat mencukupi wudhu’13.

Mengusap tidak terealisasi kecuali dengan menggerakan anggota tubuh

yang mengusap (kedua tangan) seraya menempelkan anggota tubuh yang diusap

(kepala). Oleh karena itu, meletakkan tangan atau jari-jari di atas kepala maupun

anggota tubuh yang lain tidak bisa disebut mengusap.

Selanjutnya, zhahir firman Allah SWT “Dan usaplah kepalamu” tidak

menuntut keharusan mengusap seluruh bagian kepala, namun ada juga yang

memahami bahwa mengusap sebagian kepala saja sudah mencukupi14.

Dalam hal ini Rasulullah SAW memberikan tiga macam cara mengusap

kepala:

a) Mengusap seluruh kepala

Cara ini diambil oleh Imam Malik, Ahmad, dan Al-Mudzani (dari mazhab

Syafi’i) disebutkan dalam hadits Nabi SAW,

“Dari Yahya, bahwa dia berkata kepada Abdullah bin Zaid (kakek Amr bin

Yahya), “Apakah kamu dapat memperlihatkan kepadaku bagaimana Rasulullah

SAW berwudhu’? “Maka Abdullah menjawab, “Ya, tentu!” kemudian dia

meminta air untuk berwudhu’, lalu mengguyur kedua tangannya dan membasuh

dua kali. Kemudian berkumur-kumur dan menghisap air ke hidung, lalu

menghembuskannya keluar tiga kali. Kemudian membasuh mukanya tiga kali lalu

membasuh kedua tangannya dua kali-dua kali lalu sampai kedua siku kemudian

mengusap kepala dengan kedua tangannya. Dia jalankan kedua tangannya ke

13 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit., h. 309.
14 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, op.cit.h. 37.
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belakang dan mengembalikannya ke depan, dia mulai mengusap dari depan kepala

kemudian menggerakannya sampai ke tengkuknya. Kemudian mengembalikan

keduanya ke tempat semula dia memulai, lalu membasuh kedua kakinya “ (HR.

Ibnu Majah).15

b) Mengusap sorban saja

Cara ini diambil oleh sebagian ulama berdasarkan hadits Nabi SAW, “Dari

Amr bin Umayyah adh-Dhamri berkata, “Aku melihat Nabi Muhammad SAW

mengusap atas sorban dan sepasang khuf beliau”. (HR. Bukhari).16 Hal yang sama

pernah dilakukan oleh Abu Bakar dan Umar.

Pendapat ini dianut oleh pendapat Imam Al-Auza’i, Ahmad, Ishaq, dan

Abu Tsaur. Namun, menurut jumhur (mainstream) ulama fiqih, sebatas mengusap

sorban saja tanpa adanya kondisi darurat tidak diperkenankan.

Muhammad bin Hasan berkata: “Tidak diperbolehkan mengusap kerudung

dan sorban, karena kami mendapat informasi bahwa mengusap sorban memang

pernah dilakukan Rasulullah SAW, namun kemudian ditinggalkan”17.

c) Mengusap ubun-ubun dan sorban

Cara ini terekam dalam hadits Rasulullah SAW, “Dari Al-Mughirah bin

Syu’bah r.a ia berkata, “Rasulullah SAW pernah terlambat dari rombongan (untuk

buang hajat), dan saya ikut terlambat bersama beliau. Setelah beliau selesai buang

hajat, beliau bertanya, “Apakah kamu membawa air?” Maka saya membawakan

air untuk bersuci lalu beliau membasuh kedua telapak tangannya dan wajahnya,

kemudian ingin membuka tangannya namun lengan jubahnya sempit, maka beliau

15 Muhammad bin Yazid Al-Qaiwaini, op.cit.,h. 149-150.
16 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Al-Bukhari,op.cit.,h. 345.
17 Abdul Azis Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, op.cit.,h. 38.
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mengeluarkan tangannya dari jubah dan meletakan jubahnya di atas kedua

pundaknya, kemudian membasuh kedua tangannya dan mengusap ubun-ubunnya

serta serban dan sepasang khufnya. Lalu beliau naik binatang tunggangannya dan

saya pun naik binatang tunggangan saya, sehingga kami sampai kepada

rombongan dan mereka sedang melakukan shalat yang diimami oleh

Abdurrahman bin Auf yang telah menyelesaikan satu raka’at. Tatkala dia merasa

bahwa Rasulullah SAW telah tiba, maka dia mundur lalu Nabi mengisyaratkan

kepadanya (untuk meneruskan) dan dia pun shalat mengimami mereka. Setelah

salam, maka nabi SAW berdiri dan saya pun ikut berdiri, lalu kami meneruskan

satu raka’at yang tertinggal” (HR. Muslim)18

d) Membasuh Kedua Kaki Beserta Kedua Mata Kaki

Membasuh kedua kaki wajib menurut jumhur ulama ahli Sunnah.

Berdasarkan firman Allah SWT QS. Al-Maidah (5):6 “Dan (basuh) kakimu

sampai kedua mata kaki”.

Dua mata kaki termasuk yang dibasuh. Karena pembatas bila berasal dari

yang dibatasi maka masuk di dalamnya seperti yang telah dijelaskan dan dalil

yang menunjukan hal ini adalah hadits Rasulullah SAW,

“Muhammad bin Ziyad berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah sewaktu ia

sedang berjalan melalui tempat kami dan pada saat itu orang-orang sedang

berwudhu’ dari tempat air untuk bersuci, ia berkata, sempurnakanlah olehmu

semua wudhu’mu, karena Abul Qasim (yakni Nabi SAW) telah bersabda,

“Celakalah bagi tumit-tumit itu dari siksa api neraka”. (HR. Bukhari).

18 Imam Abul Husen Muslim bin Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, op.cit.,h.141
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Sementara tentang kandungan riwayat bahwa beliau mengusap kaki dalam

wudhu’nya, maka kita arahkan pada pengusapan khuf (sepatu), dan itu adalah

sebuah rukhsah (keringanan) sebagaimana akan dijelaskan nantinya. Golongan

Rafidhah dan sebagian besar penganut Syi’ah menentang hal ini. Mereka

menyatakan pendapat wajIbnuya mengusap dua kaki, bukan membasuhnya. Dan

pendapat yang diterapkan adalah pendapat yang pertama. Abdurrahman bin Ali

Laila mengatakan, “Para sahabat Rasulullah telah sepakat untuk membasuh dua

kaki”19.

Rukun wudhu’ yang diperselisihkan ulama, terdiri atas: 20

a) Niat

Secara etimologi, sebenarnya pengertian “niat” adalah “sengaja” (Al-

Qashd). Ada pun menurut syara’, niat adalah menyengaja melakukan sesuatu

yang diiringi dengan tindakan21. Ulama Mazhab Hanafi mengatakan bahwa orang

yang ingin berwudhu’ disunahkan memulainya dengan niat. Tujuannya adalah

supaya mendatangkan pahala22.

Jumhur fuqaha, selain ulama Mazhab Hanafi berpendapat bahwa niat

adalah fardhu (rukun) dalam wudhu’, supaya keberhasilan sahnya dalam ibadah

terpenuhi, atau supaya maksud mendekatkan diri kepada Allah terpenuhi. Karena

saat itu, shalat tidak dianggap sah jika wudhu’nya diniatkan untuk mengerjakan

19 Abu Malik Kamal, op.cit., h. 141-142
20 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Al-Bukhari, op.cit.,h. 351.
21 Wahba Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’I, (Jakarta: AlMahira, 2010), Jilid 1, h. 141.
22 Wahba Zuhaili, Fiqh Islam Wa adillahtuhu, op.cit.,h. 314.
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perbuatan lain selain ibadah seperti berwudhu’ dengan niat ingin makan, minum,

tidur, dan sejenisnya23.

Mereka berhujjah dengan hadits Rasulullah SAW,

“Dari Umar bin Khattab r.a, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Semua perbuatan tergantung pada niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang

(tergantung) apa yang diniatkan. Barang siapa yang niat hijrahnya karena Allah

dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa

niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan

yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa yang dia niatkan” (HR.

Nasa’i).24

b) Tertib dalam mengerjakan wudhu’

Di antara fardhu yang terjadi perbedaan pendapat di dalamnya adalah

tertib urutan dalam mencuci keempat anggota tubuh yang disebutkan dalam ayat,

yaitu; membasuh muka, kemudian kedua tangan hingga kedua siku, lalu

mengusap kepalanya dan yang terakhir membasuh kaki hingga kedua mata kaki,

sebagai mana disebutkan Allah dalam kitab-Nya25.

Ini merupakan mazhab Imam Syafi’I dan mazhab yang masyhur dari

Ahmad. Pendapat ini diambil dari Utsman, Ibnuu Abbas dari para sahabat, dan

dalam sebuah riwayat dari Ali. Sedangkan yang lain mengatakan bahwa tidak ada

23 Ibid.,h. 315.
24 Abu Abdirrahman Ahmad bin Syuaid bin Ali Al-Nasa’I, op.cit.,h. 58-60.
24 Yusuf Al-Qordhawi, Fiqih Thaharah, (Jakarta: Pustaka
25 Yusuf Al-Qordhawi, Fiqih Thaharah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2004). h.  194.
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kewajiban untuk tertib. Pendapat ini merupakan pendapat Abu Hanifah, Malik,

serta sahabat dan murid keduanya26.

c) Berturut-turut (Muwalah)

Al-muwalah, yaitu sambung-menyambung dengan mensucikan anggota

wudhu’ berikutnya sebelum keringnya anggota wudhu’ sebelumnya dengan

keseimbangan cuaca, waktu, tempat dan anggota tubuh tanpa ada halangan.

Para ulama berbeda pandangan mengenai hukumnya. Imam Al-Auza’i,

Malik, Qatadah, Al-Laits, Ahmad dalam suatu riwayat, dan Imam Syafi’i dalam

qaul qadim berpendapat bahwa kesinambungan dalam melaksanakan wudhu’

hukumnya fardhu, berdasarkan hadits yang dibawa oleh Khalid bin Ma’dan dari

seorang tokoh sahabat Nabi SAW, “bahwasanya ia melihat seorang laki-laki

melaksanakan shalat namun di atas kakinya ada kira-kira lubang sebesar uang

dirham yang belum terkena air, maka iapun memerintahkan mengulangi wudhu’

dan shalat “. Hadits ini ditolak sebab sanadnya tidak shahih.

B. Khitanaini

Arti dari menyentuh adalah menyinggung sedikit, menjamah27. Sedangkan

khitanaini adalah tempat keluarnya hadats, terdiri dari kelamin laki-laki (dzakar),

dan kemaluan wanita28. Khitanaini merupakan kalimat tasniayah dari asal kata

26 Ibid.,h. 195.
27Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008) Cet. Ke-1,

Ed. Ke-5, h. 1276.
28 Su’ad Ibrahim Shalih, Fiqh Ibadah Wanita, (Jakarta : Amzah, 2011), h.125. Lihat juga

Ibnuu Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Dar al-Ktutb al- Ilmiyah, 1994),juz 1, h. 144. Lihat
jugaWahbah az-Zuhaili,Fiqih Islam wa Adillatuhu,(Jakarta: Gema insane, 2010), jilid 1. h. 362.
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khitaanun29. Ada beberapa hadist Rasulullah SAW yang menyebutkan tentang

khitan seperti:

طَّابِ  ثَنيِ يحَْيىَ عَنْ مَالِك عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ أَنَّ عُمَرَ بْنَ الخَْ حَدَّ

تَانُ وَعُثْمَانَ بْنَ عَفَّانَ وَعَائِشَةَ زَوْجَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانوُا يَـقُولُونَ إِذَا مَسَّ الخِْ 
قَدْ وَجَبَ الْغُسْلُ الخْتَِانَ ف ـَ

“Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Ibnuu Syihab dari Sa'id bin

Musayyab bahwa Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan dan Aisyah istri Nabi

shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Apabila dua khitan saling bersentuhan

maka wajib mandi." (HR. Bukhari)

ثَنيِ عَنْ مَالِك عَنْ أَبيِ النَّضْرِ مَوْلىَ عُمَرَ بْنِ عُبـَيْدِ اللَّهِ عَنْ أَبيِ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحمَْنِ  و حَدَّ
ا يوُجِبُ الْغُسْلَ بْنِ عَوْفٍ أنََّهُ قاَلَ سَألَْتُ عَائِشَةَ زَوْجَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَ 

يَكَةَ تَصْرخُُ فَـيَصْرخُُ مَعَهَا  فَـقَالَتْ هَلْ تَدْريِ مَا مَثَـلُكَ ياَ أبَاَ سَلَمَةَ مَثَلُ الْفَرُّوجِ يَسْمَعُ الدِّ
إِذَا جَاوَزَ الخْتَِانُ الخْتَِانَ فَـقَدْ وَجَبَ الْغُسْلُ 

“Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abu Nadlr mantan budak Umar

bin Ubaidullah, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dia berkata; Saya

bertanya kepada Aisyah istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang hal yang

mewajibkan mandi, maka dia menjawab; "Wahai Abu Salamah, apakah kamu

tahu permisalan dirimu? yaitu seperti ayam jantan yang mendengar ayam betina

berkokok kemudian dia ikut berkokok. Apabila kemaluan telah menembus

kemaluan, maka dia wajib mandi'." (HR. Muslim)

29 Muhammad Idris Abdurrauf al-Marbawi Kamus Idris Marbawi Juz 1 h.164.
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ثَنيِ عَنْ مَالِك عَنْ يحَْيىَ بْنِ سَعِيدٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ  الْمُسَيَّبِ أَنَّ أبَاَ مُوسَى الأَْشْعَريَِّ و حَدَّ
أتََى عَائِشَةَ زَوْجَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَـقَالَ لهَاَ لَقَدْ شَقَّ عَلَيَّ اخْتِلاَفُ أَصْحَابِ 

قْبِلَكِ بِهِ فَـقَالَتْ مَا هُوَ مَا كُنْتَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فيِ أمَْرٍ إِنيِّ لأَُعْظِمُ أَنْ أَسْت ـَ
وَزَ سَائِلاً عَنْهُ أمَُّكَ فَسَلْنيِ عَنْهُ فَـقَالَ الرَّجُلُ يُصِيبُ أَهْلَهُ ثمَُّ يُكْسِلُ وَلاَ يُـنْزلُِ فَـقَالَتْ إِذَا جَا

لاَ أَسْأَلُ عَنْ هَذَا أَحَدًا بَـعْدَكِ الخْتَِانُ الخْتَِانَ فَـقَدْ وَجَبَ الْغُسْلُ فـَقَالَ أبَوُ مُوسَى الأَْشْعَريُِّ 
أبََدًا

“Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin

Musayyab, bahwa Abu Musa Al Asy'ari datang kepada Aisyah, istri Nabi

shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata kepadanya; "Sungguh telah menyulitkan

diriku perbedaan para sahabat tentang suatu permasalahan. Jika bukan

karenanya aku merasa berat untuk meminta fatwa kepadamu" lalu Aisyah

bertanya; "Apa itu? Apa saja yang hendak kamu tanyakan pada ibumu, maka

tanyakanlah." Lalu (Abu Musa) berkata; "Seorang laki-laki mendatangi istrinya,

lalu dia mencabut kemaluannya dan tidak mengeluarkan mani." Aisyah

menjawab; "Apabila kemaluan telah menembus kemaluan, maka wajib mandi."

Abu Musa Al Asy'ari berkata; "Kalau begitu, saya tidak akan bertanya lagi

kepada siapa pun." (HR. Muslim)

ثَنيِ عَنْ مَالِك عَنْ يحَْيىَ بْنِ سَعِيدٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ كَعْبٍ مَوْلىَ عُثْمَانَ بْنِ عَفَّانَ أنََّ  و حَدَّ
بُ أَهْلَهُ ثمَُّ يُكْسِلُ وَلاَ يُـنْزلُِ محَْمُودَ بْنَ لبَِيدٍ الأْنَْصَاريَِّ سَأَلَ زَيْدَ بْنَ ثاَبِتٍ عَنْ الرَّجُلِ يُصِي

فَـقَالَ زَيْدٌ يَـغْتَسِلُ فَـقَالَ لَهُ محَْمُودٌ إِنَّ أُبيََّ بْنَ كَعْبٍ كَانَ لاَ يَـرَى الْغُسْلَ فـَقَالَ لَهُ زَيْدُ بْنُ 
ثاَبِتٍ إِنَّ أُبيََّ بْنَ كَعْبٍ نَـزعََ عَنْ ذَلِكَ قَـبْلَ أَنْ يمَوُتَ 



59

“Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Yahya bin Sa'id dari Abdullah bin

Ka'ab mantan budak Usman bin Affan, bahwa Mahmud bin Labid Al Anshari

bertanya kepada Zaid bin Tsabit tentang seorang laki-laki yang mendatangi

istrinya kemudian dia mencabut kemaluannya tanpa mengeluarkan mani, maka

Zaid menjawab; "Dia harus mandi." lalu Mahmud berkata; "Sesungguhnya Ubai

bin Ka`ab tidak berpendapat demikian," maka Zaid bin Tsabit menyanggah;

"Ubai bin Ka'ab telah mengklarifikasi pendapatnya sebelum meninggal."

ثَنيِ عَنْ مَالِك عَنْ ناَفِعٍ أَنَّ عَبْدَ اللَّهِ بْنَ عُمَرَ كَانَ يَـقُولُ إِذَا جَاوَزَ الخْتَِانُ الخْتَِانَ و حَدَّ 
فَـقَدْ وَجَبَ الْغُسْلُ 

“Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar

berkata; "Apabila kemaluan telah menembus kemaluan maka wajib mandi." (HR.

Bukhari)

Bagian alat kelamin laki-laki yang dapat membatalkan wudhu’ adalah

batang dzakarnya mulai dari pangkal sampai ujung dzakarnya. Sedangkan untuk

perempuan adalah tempat pertemuan antara kedua bibir kemaluan30. Menurut

ulama Mazhab Hanafi, wudhu’ tidak batal karena menyentuh khitanaini. Akan

tetapi menurut jumhur ulama, wudhu’ menjadi batal karena khitanaini31.

Ulama Mazhab Maliki mengatakan bahwa wudhu’ menjadi batal dengan

sebab menyentuh khitanaini. Namun menyentuh dubur tidaklah menyebabkan

30 http://www.piss-ktb.com/2012/06/1547-batasan-dzakar-dan-farji-yang.html?m=1.
31 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, alih bahasa oleh Abdul Hayyie al-Kattani

dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2010), Cet. Ke-1, jilid 1, h. 360.
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batalnya wudhu’32. Sentuhan itu dianggap jika dilakukan dengan telapak tangan

atau dengan bagian tepinya, dari jari atau bagian tepinya. Namun apabila

menyentuhnya itu dengan menggunakan bagian punggung telapak tangan, maka

hal itu tidak menyebabkan batalnya wudhu’. Juga menyebabkan batalnya wudhu’

jika seseorang memegang khitannya dengan jari melebihi jumlah yang lima, jika

memang jari itu mempunyai rasa dan mampu bergerak seperti jari-jari yang lain.

Hukum batalnya wudhu’ akibat menyentuh khitanaini ini terjadi jika orang yang

melakukannya sudah baligh. Dengan kata lain jika yang menyentuh adalah anak-

anak, maka perbuatannya itu tidak membatalkan wudhu’nya. Wudhu’ tidak

menjadi batal sebab menyentuh lubang (halaqah) dubur atau dua buah pelir yang

berada di bawah batang penis), seorang wanita yang menyentuh vaginanya

(farjinya) juga tidak batal wudhu’nya, wudhu’ juga tidak batal akibat menyentuh

khitanaini anak-anak atau orang dewasa yang lain33

32 Ibid.
33 Ibid.,h.361.


